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ABSTRAK 

 

Formulasi dan karakterisasi nanokomposit BiFe₂O₄@Ag ekstrak kayu 

(Spatholobus littoralis Hassk.) bajakah Tampala sebagai adjuvan 

terapi antikanker triple-negative breast cancer (TNBC) 

Triple Negative Breast Cancer (TNBC) merupakan tipe kanker payudara yang 
agresif dan sulit ditangani dengan kemoterapi konvensional. Penelitian ini 
bertujuan mengembangkan nanokomposit BiFe₂O₄@Ag dengan ekstrak kayu 
bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) sebagai sistem penghantaran 
obat yang potensial untuk terapi kanker payudara. Nanokomposit disintesis 
menggunakan metode kopresipitasi dengan variasi perbandingan mol antara 
AgNO₃ dengan BiFe₂O₄ F1:F2:F3 = (1:2) : (1:1) : (1:0,5) dan dikarakterisasi 
berdasarkan morfologi, ukuran partikel, gugus fungsional, muatan permukaan, 
indeks polidispersitas, kristalinitas, serta sifat magnetiknya. Hasil karakterisasi 
menunjukkan bahwa nanokomposit berbentuk bulat dengan rata-rata ukuran 60-
90 nm, bersifat paramagnetik, memiliki nilai potensial zeta yang bervariasi antar 
formulasi F1:F2:F3 = (-65,1±1,1) : (-43,3±0,37) : (-15,4±0,2), dan indeks 
polidispersitas yang berbeda F1:F2:F3 = (0,315) : (0,202) : (0,577). Variasi 
konsentrasi BiFe₂O₄ dengan AgNO₃ menghasilkan perbedaan yang nyata pada 
parameter ukuran dan potensial zeta dengan p value < 0,05. F2 menjadi formulasi 
yang terpilih karena memenuhi spesifikasi di setiap pengujian karakteriasi. 

Kata Kunci: Triple Negative Breast Cancer, kayu bajakah Tampala, 

nanokomposit, BiFe₂O₄@Ag. 
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ABSTRACT 

 

Formulation and characterization of BiFe₂O₄@Ag nanocomposite of 

bajakah Tampala wood (Spatholobus littoralis Hassk.) extract as an 

adjuvant for anticancer therapy for triple-negative breast cancer 

(TNBC) 

Triple Negative Breast Cancer (TNBC) is an aggressive type of breast cancer that 
is difficult to treat with conventional chemotherapy. This study aims to develop 

BiFe₂O₄@Ag nanocomposite with Bajakah Tampala wood extract (Spatholobus 
littoralis Hassk.) as a potential drug delivery system for breast cancer therapy. The 
nanocomposite was synthesized using the coprecipitation method with variations 

in the mole ratio between AgNO₃ and BiFe₂O₄ F1:F2:F3 = (1:2) : (1:1) : (1:0,5) and 
characterized based on morphology, particle size, functional groups, surface 
charge, polydispersity index, crystallinity, and magnetic properties. The 
characterization results showed that the nanocomposite was spherical with an 
average size of 60-90 nm, paramagnetic, had varying zeta potential values 
between formulations F1:F2:F3= -(65.1±1.1) : (-43.3±0.37) : (-15.4±0.2), and 
different polydispersity indices F1:F2:F3 = (0.315) : (0.202) : (0.577). Variations in 

the concentration of BiFe₂O₄ with AgNO₃ resulted in significant differences in the 
size parameters and zeta potential with a p value <0.05. F2 was the selected 
formulation because it met the specifications in each characterization test. 

Key word: Triple Negative Breast Cancer, bajakah Tampala wood, 
nanocomposite, BiFe₂O₄@Ag. 
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